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GUBERNUR DIY Sri Sultan Hameng-

ku Buwono X mengatakan Yogyakarta

telah memiliki Program  Jogja  Smart

Province (JSP) sejak 2017. Merujuk pada

Visi dan Misi Gubernur DIY tahun 2023-

2027, Program JSP tersebut dilanjutkan

dengan percepatan transformasi digital de-

ngan memanfaatkan teknologi informasi

yang berfokus pada harmonisasi manusia

dengan teknologi. Program tersebut antara

lain security operation center, Jaringan

Intrepemerintah Daerah serta Layanan

Publik Terintegrasi. Karenanya, DIY terpi-

lih sebagai proyek percontohan implemen-

tasi provinsi cerdas pada tahun 2023 oleh

Kementrian Komunikasi dan Informatika

(KR, 13/7).

Smart Province merupakan tindaklanjut

pembangunan †smart city,†Kementerian

Kominfo melalui Direktorat Layanan

Aplikasi Informatika Pemerintahan

(LAIP). Smart province†adalah provinsi

yang mengembangkan dan mengelola ber-

bagai sumber daya secara efektif dan

efisien untuk menyelesaikan berbagai per-

masalahan daerah.  Teknologi diharapkan

mampu mendukung pengembangan

provinsi tanpa mengurangi esensi kearifan

lokal yang ada.

Proyek Percontohan

Terpilihnya DIY sebagai proyek percon-

tohan tentu merupakan prestasi  luar bia-

sa. Mengingat hanya provinsi yang

memenuhi kualifikasi yang dapat di-

jadikan percontohan. Untuk ditetapkan se-

bagai proyek percontohan minimal 80%

Kabupaten/Kota sudah memiliki master

plan smart city.  DIY sendiri telah sampai

pada pencapaian 100%, karena seluruh

Kabuaten/Kota telah memiliki master

plan†smart city. Hal tersebut membuk-

tikan bahwa DIY layak menjadi perconto-

han smart province.

Smart province berkaitan dengan pe-

ngembangan kawasan wisata prioritas.

Terdapat   6 dimensi terapadu yang perlu

diterapkan dalam  perencanaan di

kawasan wisata prioritas di antaranya: (1)

Smart environtment terkait kawasan wisa-

ta prioritas yang menekankan pada keber-

sihan, kesehatan dan tradisi. (2) Smart

economy wujud implementasi TIK dalam

proses transaksi†(cashless)†berlangsung di

kawasan wisata prioritas. (3) Smart brand-

ing strategi pemerintah daerah dalam

meningkatkan kunjungan wisata prioritas.

(4) Smart government strategi pemerintah

daerah menerapkan Sistem Pemerintahan

Berbasis Elektronik (SPBE) pada kawasan

wisata prioritas.  (5) Smart society opti-

maliassi peran masyarakat yang unggul

dan mampu menjadi tuan rumah yang

baik. (6) Smart living menginisiasi wisata

prioritas yang kondusif, aman, nyaman

dan tentram seperti halnya penyediaan

pelayanan transportasi. Hal tersebut tentu

perlu dukungan berbagai pihak guna

tercapainya smart province.

Kolaborasi

Untuk mewujudkan Jogja Smart

Province perlu kolaborasi  dan komit-

men dari berbagai pihak. Pemerin-

tah DIY menginisiasi terjalinnya sin-

ergi dari seluruh pemangku kepen-

tingan, terutama Pemerintah DIY,

Pemerintah Kabupaten dan Kota se-

DIY, akademisi, pelaku usaha dan

media. Harapaannya dengan adanya

komunikasi, kolaborasi, dan sinergi

yang didukung oleh sebuah sistem

yang kuat dapat membantu per-

cepatan Jogja Smart Province. Selain

itu,  juga diperlukan payung hukum

atau perda agar  Jogja Smart Provin-

ce dapat berjalan sesuai rancangan.  

Saat ini perkembangan teknologi

di Yogyakarta sendiri sudah dapat

berterima dimasyarakat. Salah satu

contohnya pemanfaatan QRIS telah

digunakan masyarakat di berbagai pelosok

seperti halnya pasar tradisional, toko,

pedagang, warung, parkir, tiket wisata,

dan donasi. Belum lagi beberapa objek

wisata kini sudah memberlakukan peme-

sanan tiket  secara online. Hal tersebut

membuktikan bahwa literasi digital warga

di Yogyakarta sangat baik.

Masyarakat telah mampu beradaptasi

untuk hidup berdampingan dengan

teknologi. Taknologi tidak lagi dianggap se-

bagai ancaman yang dapat menggerus ni-

lai kearifan lokal yang ada. Berbagai objek

wisata maupun UMKM telah menerapkan

digital marketing. Pemanfaatan TIK ter-

bukti mendukung akselerasi pertumbuhan

ekonomi di Yogyakarta. Hal tersebut men-

dukung  misi transformasi digital yang

meliputi infrastruktur, pemerintahan digi-

tal, ekonomi digital, dan masyarakat digi-

tal.   ❑-d

*) Iis Suwartini MPd, Dosen PBSI

Universitas Ahmad Dahlan mahasiswa S3

UNS.

Selamatkan Sungai dari Sampah

Iis Suwartini 

Tawarkan investasi fiktif, mantan teller

bank BUMN raup Rp 5,6 m.

-- Masyarakat butuh literasi inves-

tasi sehat.

***

Persiapan transisi, TPS Cangkringan

dilapisi geomembran.

-- Tak cemari lingkungan, warga

tak usah khawatir.

***

Pengamat UGM usul sampah berbayar

atasi masalah.

-- Pun belum tentu tuntas.  

Mewujudkan Jogja ‘Smart Province’

SEJAK tahun 2011 Pemerintah mene-

tapkan 27 Juli sebagai Hari Sungai

Nasional. Tujuannya, agar adanya mo-

mentum yang dapat dijadikan untuk

mengingatkan kembali semua pihak bah-

wa betapa pentingnya sungai bagi kehi-

dupan. Melalui peringatan kampanye

khusus ini diharapkan masyarakat

Indonesia selalu sadar akan pentingnya

sungai bagi kehidupan. 

Catatan rimba.com (2023) menye-

butkan ada tiga alasan yang melatarbe-

lakangi peringatan ini. Pertama,

Indonesia memiliki ribuan sungai yang

sangat berguna bagi kehidupan

makhluk hidup yang tinggal di sekitar-

nya. Kedua, sejak ribuan tahun yang

lalu, manusia memilih membangun pe-

mukiman di dekat sungai karena air

merupakan sumber kehidupan yang da-

pat mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Ketiga, kesadaran pelestarian sungai

masih rendah.

Meski telah memahami dan mengerti

akan pentingnya fungsi air dan sungai

bagi kehidupan, namun kesadaran

melestarikan dan menjaga kondisi su-

ngai oleh masyarakat di Indonesa masih

rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan

masih banyaknya orang yang mem-

buang sampah di sungai, sehingga

menyebabkan sungai tercemar dan

berbahaya bagi kehidupan. 

Tercemar Berat

Pencemaran sungai tidak hanya

merugikan manusia saja, namun satwa

dan tumbuhan yang hidup di sungai dan

sekitar sungai pun terancam dan punah.

Berdasarkan catatan Kementerian Ling-

kungan Hidup dan Kehutanan (KLHK,

2020) ada sekitar 59% sungai di Indonesia

dalam kondisi tercemar berat, 26,6%

sedang dan ringan 8,9%. Sedangkan se-

cara spasial wilayah yang terdampak

pencemaran sungai berdasarkan data

Badan Pusat Statistik (BPS, 2021), terda-

pat 10.683 desa atau kelurahan.

Sebanyak 6.160 desa atau kelurahan

mengalami pencemaran air dari limbah

rumah tangga. Sementara 4.496 desa

atau kelurahan mengalami pencemaran

dari limbah pabrik dan 27 desa atau kelu-

rahan dari sumber lainnya. 

Pencemaran sungai juga terjadi di DIY.

Seperti di kota Yogyakarta, berdasarkan

data Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota

Yogyakarta 2023 bahwa tingkat pence-

maran di semua sungai di Kota Yogyakarta

sudah melampaui ambang batas. Sungai

tersebut yaitu Sungai Code, Winongo,

Gajahwong dan Sungai Manunggal. Salah

satu sebab pencemaran sungai yaitu masih

banyaknya limbah rumah tangga warga di

bantaran sungai yang membuang lang-

sung ke sungai, selain dari (hulu) juga su-

dah mulai tercemar. 

Panggungharjo

Karena sungai membentang dari hulu

sampai hilir dan melewati berbagai

wilayah administrasi antardaerah provin-

si, kabuptaen atau kota serta penyebab-

nya yang beragam. Maka untuk meng-

atasi permasalahan pencemaran sungai

tidak bisa hanya dibebankan kepada pe-

merintah saja. 

Solusi pengelolaan sampah mandiri mu-

lai tingkat hulu oleh warga seperti yang

dilakukan di Desa Panggungharjo Bantul

DIY. Desa yang memanfaatkan teknologi

informasi dan metode 3R,  reuse, reduce

dan recycle merupakan salah satu cara

terbaik dalam mengelola dan menangani

sampah yang dapat menjadi berkah. Ini

patut diapresiasi dan diduplikasi teruta-

ma bagi desa dan kelurahan yang berada

di bantaran sungai. Sehingga dapat

menyelesaikan sumber masalah sampah

dari hulu dengan zero sampah anor-

ganik.

Selain itu limbah industri yang di-

hasilkan swasta dapat diselesaikan

swasta dengan pengelolaan secara

mandiri dan berkontribusi melalui pro-

gram corporate social responsibility

(CSR) dan saluran Instalasi Pengelolaan

Air Limbah (IPAL) yang belum ter-

jangkau secara maksimal dan terpusat

harus ditangani segera oleh pemerintah.

Semoga riuhnya manajemen sampah

akhri-akhir ini karena penutupan se-

mentara TPA Piyungan tidak membuat

warga semakin banyak membuang sam-

pah ke sungai.

Sebaliknya dapat menjadi titik balik

optimalisasi pengelolaan sampah mulai

dari hulu sampai hilir yang menjadi

tanggung jawab pemerintah jangka pan-

jang untuk menghadirkan teknologi pe-

musnahan sampah. Sehingga sampah ti-

dak menjadi masalah sebaliknya menjadi

berkah.  ❑-d

*) Alimansyah, Mahasiswa Doktoral

Manajemen & Kebijakan Publik UGM,

Dosen Administrasi Publik Universitas

Bengkulu

AlimansyahWaspada Investasi Fiktif
KASUS investasi fiktif yang

melibatkan pegawai bank

BUMN di Yogya, RL, cukup

mengagetkan masyarakat.

Petugas teller di bank plat me-

rah itu telah dipecat dari insti-

tusinya. Ia telah meraup uang

Rp 5,6 miliar dari 13 nasabah-

nya. Modusnya, RL menawar-

kan produk tabungan baru,

yang bukan program resmi dari

bank, dengan syarat setoran

mengendap selama 1 tahun

atau 6 bulan dengan jumlah se-

toran minimal Rp 100 juta.

Kemudian nasabah dijanjikan

bunga sekitar 1,5 persen setiap

bulan. Tabungan tersebut tidak

dilengkapi fasilitas kartu debet

atau ATM (KR 26/7).

Setelah dilakukan audit inter-

nal, terungkap bahwa RL

menerbitkan ATM sendiri tanpa

sepengetahuan nasabah dan

selanjutnya menguasai reke-

ning nasabah dan mentransfer-

nya ke rekening pribadi. RL ju-

ga mentransfer uang ke ta-

bungan nasabah seolah-olah

sebagai pembayaran bunga.

Praktik ini sudah berjalan sela-

ma enam tahun, tanpa dike-

tahui nasabah.

Andai bank tidak melakukan

audit internal, bisa jadi perbu-

atan RL tak segera terungkap,

namun pada saatnya pasti ter-

bongkar karena nasabah di-

rugikan. Modus yang dilancar-

kan RL mungkin tak membuat

nasabah curiga, apalagi ia se-

orang teller. Mengapa nasabah

tertarik untuk mengikuti pro-

gram tersebut ? Tak lain karena

bunga yang ditawarkan cukup

tinggi berkisar 1,5 persen per-

bulan. Nasabah tidak curiga

lantaran telah mendapatkan ki-

riman uang yang seolah-olah

sebagai bunga tabungan. Pa-

dahal, itu hanyalah trik pelaku

untuk menanamkan keper-

cayaan nasabah.

Kita sepakat menyebut RL

sebagai oknum. Pertanyaan-

nya, apakah ia melakukan

praktik curang itu sendirian,

atau ada yang membantu, atau

paling tidak memberi kesem-

patan sehingga kecurangan itu

berlangsung hingga enam

tahun ? Biarlah itu ranah pene-

gak hukum, dalam hal ini Kejati

DIY, untuk menjawabnya.

Kita mengapresiasi pihak

bank yang telah melakukan au-

dit internal dan melaporkan ke-

janggalan itu kepada aparat

penegak hukum, hingga me-

nangkap RL. Ini artinya bank

BUMN tersebut punya itikad

baik untuk membersihkan insti-

tusinya dari pelbagai tindakan

curang yang dilakukan oknum

hingga merugikan nasabah. 

Sementara bagi nasabah, hal

paling utama dalam merespons

kasus tersebut adalah uangnya

kembali. Mereka telah dirugikan

atas ulah RL yang mengatasna-

makan institusi bank, padahal

yang dilakukannya bersifat man-

diri. Kalaupun tindakan RL ma-

suk kualifikasi korupsi, tetap ha-

rus dipertimbangkan agar na-

sabah mendapatkan haknya.

Sebab, dalam berbagai kasus,

negara dapat menyita uang

yang diduga hasil korupsi. Bila

uang disita negara, nasabah te-

tap dirugikan bila uang tersebut

tidak kembali kepada mereka.

Dalam kaitan itulah kita men-

dorong penyelesaian yang adil

dan proporsional. Para nasa-

bah yang telah dirugikan atas

perbuatan RL harus mendapat-

kan haknya, minimal uangnya

kembali. Kasus ini tentu menja-

di pelajaran penting bagi ma-

syarakat, untuk lebih berhati-

hati ketika hendak melakukan

investasi. Harus ada kroscek

apakah benar bank mengeluar-

kan produk baru tabungan atau

investasi, semua dapat dicek

dan ditelusuri lewat institusi res-

mi.  ❑-d
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Awas, Sungai akan Penuh Sampah
DARURAT sampah lagi

kembali di Yogyakarta, setelah

TPS Piyungan dinyatakan di-

tutup.  Ini bukan persoalan

ringan, sebab produk sampah

DIY ini ratusan ton setiap

harinya. Meski sebenarnya

masalah ini 5 tahun lalu sudah

terjadi dipikirkan, toh nyatanya

sekadar dipikirkan saja. Belum

ada realisasinya, misalnya de-

ngan mesin untuk membuat

daur ulang rekayasa sampah.

Darurat sampah kali ini, mu-

dah-mudahan menjadi darurat

sampah terakhir. Realisasi

rencana harus dilakukan.

Yang kita khawatirkan adalah

masyarakat yang kemudian

akan buang di sungai, got atau

pinggir jalan. Maka Yogya

akan penuh sampah. Jalanan

akan dihiasi tumpuklan sam-

pah. Maka aparat harus mem-

perhatikan masalah ini.  ❑-d

*) Hadiyono SH,

Jl Kalurang Km 9,4 

Sleman.

GARA-GARA TPS Piyungan

ditutup dalam waktu lama,

sampah menjadi trending topic

di Yogya. Hampir semua orang

ketika bertemu pertanyaannya

adalah : bagaimana nih soal

sampah? 

Yang aneh, di Condongcatur

sudah ada kawasan yang

sepertinya sudah beberapa

hari sampah tidak diambil.

Karena Sabtu (22/7) tampak

tumpukan sampah di pinggiran

rumah, di sebuah rumah kos.

Entahlah apakah setelah mulai

Minggu (23/7) tidak ada peng-

ambilan sampah tempat terse-

but semakin menggunung

sampahnya. Mungkin pemilik

kos perlu mengingatkan soal

sampah dan anak kos juga per-

lu peduli sampah dan lingkung-

annya. Tentu demi kebaikan

Bersama.  ❑-d

*) Monik, Condongcatur

Sleman

Tumpukan Sampah di Rumah Kos


